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PENGARUH DOSIS PUPUK NPK (15: 15: 15) DAN DOSIS PUPUK PLANT
CATALYST 2006 TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN PADI (Oryza sativa L.) VARIETAS IR-64

THE INFLUENCT OF NPK (15: 15: 15) AND PLANT CATALYST 2006
FERTILIZER DOSAGE ON GROWTH AND YIELD OF IR-64 PADDY
(Oriza sativa L) VARIETIES

M. Kusberyunadi
Fakultas Pertanian Universitas PGRI Yogyakarta

ABSTRACT

This research was intended to know the dosage cf NPK (15: 15: 15) and Plant
Catalyst 2006 fertilizer suitable to find growth and the best yield of rice. This experiment was
used Completely Randomized Design (CRD) 4 x 4 factorial and ihree replications as block.
The first factor was dosage of NPK fertilizer (15: I5: 15) consist Qfour levels:0 g, 125 g, 250
% and 375 g. The second factor was dosage of Plant Catalyst 2006 fertilizer consist four
evels: 0 g 1875 g, 375 g and 5.6 g.%’he results of this research were to know the
applications of NPK (15: 15:°15) and Plant Catalyst 2006 fertilizer that given good effect on
growth of paddy. The applications of NPK (15: fg 15) was 375 g'plant and 3,75 g/plant of
Plant Catalyst 2006 was given the highest effect on yield per hectare.

Key words: Dosage, NPK fertilizer, Plant Catalyst 2006 fertilizer
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk NPK (15: 15: 15? dan
pupuk Plant Catalyst 2006 yang tepat untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasi padi
yang terbaik. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial 4 x 4 ‘dan
di ulang 3 kali sebagai blok. Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK (15:15:15)
ﬁang terdiri 3 aras yaitu 0 g, 125 g, 250 g, 375 g. Adapun faktor kedua dosis pupuk

lant Catalyst 2006 yang terdiri dari 3 aras yaitu 0 g 1,875 g,3,75 g, dan 5,6 g.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk NPK (15 : 15 : 15) dan Plant Catalyst 2006 dapat
memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman padi. Pemberian pupuk NPK (15
: 15 : 15) sebanyak 375 g maupun pupuk Plant Catalyst 2006 sebanyaE §,75 g dapat
memberikan pengaruh yang tertinggi pada hasil gabah per hektar.

Kata kunci: Dosis, Pupuk NPK, Pupuk Plant Catalyst 2006

PENDAHULUAN terkandung bahan yang mudah diubah
v menjadi energi. Adanya perkembangan

Padi merupakan salah satu bahan ilmu pengetahuan dan teknologi pangan
makanan yang mengandung gizi dan penguat Yyang pesat, memungkinkan meningkatnya
bagi tubuh manusia, sebab di dalamnya produksi baik kualitas maupun kuantitas.
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Walaupun demikian peningkatan produksi
masih terbayangi oleh laju pertumbuhan jumlah
penduduk yang cukup tinggi (Lingga, 1986).

Usaha meningkatkan produksi dengan
menerapkan berbagai teknologi telah dilakukan
dengan berbagai cara yaitu memberikan
bimbingan kepada petani mengenai panca
usaha tani, pemupukan khusus, intensifikasi,
dan lain-lain. Semua itu dimaksudkan untuk
meningkatkan produksi guna mengimbangi laju
pertumbuhan pangan (Anonim, 1990).

Pemupukan merupakan salah satu
komponen teknologi yang memberikan
sumbangan cukup besar dalam peningkatan
produksi tanaman. Pupuk merupakan bahan
yang mengandung unsur hara yang diperlukan
tanaman untuk pertumbuhannya atau penyubur
tanah (Engelstand, 1985).

Pupuk dibagi menjadi 2 macam yaitu:
pertama, pupuk yang dapat menyuburkan
tanah. Pupuk ini berupa kompos, pupuk
kandang, dan kapur. Dengan pupuk ini
tanaman yang ada di atasnya dapat berkembang
dan berproduksi secara optimum. Kedua,
pupuk yang dapat untuk mencukupi kebutuhan
unsur hara bagi tanaman. Pupuk berupa urea
dan ZA menambah unsur N, SP-36 menambah
unsur P, dan KCl menambah unsur K (Najiyati
dan Danarti, 1998). .

Tanaman padi memerlukan unsur hara
yang mengandung nitrogen, phospat, dan
kalium. dalam jumlah yang lebih banyak.
Untuk memudahkan dalam pemberiannya,
ketiga unsur tersebut dibuat dalam bentuk butir
(Rismunandar, 1981). Sifat kimia pupuk
buatan antara lain mudah bereaksi jika terletak

pada kondisi air atau udara yang berlebihan.

Reaksi tersebut dapat menyebabkan perubahan
fisik dari butir ke cair yang akhirnya terjadi
pembebasan sebagian unsur yang terkandung.
Usaha yang  dapat dilakukan  untuk
mengembalikan unsur hara yang hilang adalah
dengan menambahkan pupuk pelengkap yang
sesuai dengan keadaan tanah (Muhali, 1976).
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Pupuk Plant Catalyst 2006
merupakan pupuk yang mengandung
unsur lengkap yang dapat memenuhi
kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan
dan perkembangannya. Hasil pengujian
BBIHP  Bogor  (Paiman,  2001),
menunjukkan bahwa tanaman padi yang
diberi tambahan pupuk Plant Catalyst
2006 dapat meningkatkan produktivitas
tanaman melalui penambahan jumlah
anakan, ukuran buah, biji berisi, butiran
padi menguning, ketika panen daun masih
tegak, rasa beras lebih enak, gurih, dan
kandungan protein tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk
NPK dan Pupuk Plant Catalyst 2006 yang
tepat untuk memberikan hasil terbaik
pada tanaman padi varietas IR-64.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Desa
Gulurejo,  Lendah, Kulon  Progo,

Yogyakarta dengan jenis tanah Gromosol.
Ketinggian tempat 21 m:di atas
permukaan laut, curah hujan 1800 mm,
dan suhu 23° C. Penelitian dilaksanakan
mulai bulan Mei — Juli 2002. Bahan yang
digunakan adalah benih padi IR-64, pupuk
NPK (RY), pupuk kandang, pupuk Plant
Catalyst 2006, ajir, papan. Alat yang
dipakai : Cangkul, tali, pengukur jarak
tanah, alat penyemprot (sprayer),
timbangan, oven, mistar/penggarais, garu,
bajak.

Penelitian ini menggunakan
perlakuan faktorial 4x4 yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) atau Randomized
Completely Block Design (RCBD)
dengan 3 ulangan sebagai blok. Adapun
faktor I yang dimaksud yaitu pupuk NPK
(P) yang terdiri 4 aras yaitu: Py= 0 kg
NPK/ha, sehingga per petak dibutuhkdfi 0



g. P= 200 kg NPK/ha, schingga per petak
dibutuhkan NPK125 g; P;= 400 kg NPK/ha,
sehingga per petak dibutuhkan NPK 250 g; P3=
600 kg NPK/ha, sehingga per petak dibutuhkan
NPK 375 g; Sebagai faktor 11 yaitu dosis pupuk
Plant Catalys 2006 (C) terdiri 4 aras yaitu: Co=
0 kg PC — 2006/400 1 air/ha, sehingga perpetak
dibutuhkan PC - 2006 0 g/250 ml air; C; = 3
kg PC — 2006/400 1 air/ha, sehingga perpetak
dibutuhkan PC - 2006 1,875 g/250 ml air; C, =
6 kg PC — 2006/400 1 air/ha, sehingga perpetak
dibutuhkan PC - 2006 3,75 g/250 ml air; Co =
9 kg PC — 2006/400 1 air/ha, sehingga perpetak
dibutuhkan PC - 2006 5,60 g/250 ml air.
Dengan demikian diperoleh 16 kombinasi
perlakuan dan diulang 3 kali sehingga
diperlukan 48 perpetak perlakuan. Masing-
masing petak perlakuan terdapat 16 rumpun
(per rumpun 3 bibit), sehingga seluruhnya
diperlukan 11. 664 bibit, luas petak sampel
sebesar 6,25m’ .

Data hasil pengamatan dianalisis
dengan Analysis of Variance (Anova) dengan
Jjenjang nyata 5%. Apabila ada beda nyata antar
perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan’s (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data pengamatan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi, maka
selanjutnya dilakukan analisis ragam (Analysis
of Variance). Untuk mengetahui perbedaan
antarperlakuan, dilakukan uji DMRT. Hasil uji
DMRT pada jenjang 5% dapat dilihat pada
tabel berikut.

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa perlakuan dosis pupuk NPK
dan Plant Catalyst 2006 berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 2,4 dan 6
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minggu setelah tanam. Hal ini disebabkan
karena unsur hara yang terdapat dalam
pupuk NPK dan Plant Catalyst 2006

langsung dapat dimanfaatkan oleh
tanaman secara maksimal.
Faktor  terbentuknya  anakan

produktif sangat dipengaruhi oleh unsur
hara makro maupun mikro. Darni tabel di
atas dapat diketahui bahwa produksi
anakan tidak berbeda nyata. Meskipun
demikian rerata jumlah  anakan
menunjukkan adanya peningkatan jumlah
pada setiap penambahan dosis pupuk NPK
atau pupuk Plant Catalyst 2006.
Soemartono (1984) mengatakan bahwa
pupuk yang mengandung nitrogen akan
berfungssi untuk merangsang
pertumbuhan dan pembentukan anakan
atau tunas pada serealia. Vegara (1992)
juga berpendapat bahwa pupuk yang
mengandung nitrogen optimum bagi
tanaman akan mempercepat pertumbuhan
dan merangsang pembentukan jumlah
anakan.

Perlakuan pemupukan NPK dan
Plant Catalyst 2006 pada saat berbunga
dan menguning 80% tidak berbeda nyata,
walaupun demikian pemupukan NPK
dosis 200 kg, 400 kg, dan pemupukan
Plant Catalyst 2006 9 kg menunjukkan
waktu terlama yang digunakan untuk
pembentukan primordia bunga. Begitu
Jjuga pada saat padi menguning 80% dosis
pemupukan NPK 400 kg dan dosis Plant
Catalyst 2006 9 kg vper petak
menunjukkan  waktu terlama saat padi
menguning 80%, hal tersebut diduga
adanya Nitrogen dari pupuk
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Tabel Uji DMRT rerata pertumbuhan dan asil padi IR-64 dengan perlakuan dosis pupuk NPK

(15:15:15) dan Plant Catalyst 2006

Parameter

Dosis Pupuk NPK (Kg/ha)

Dosis Pupuk NPK (Kg/ha) Inter
aksi
0 200 400 600 0 3 6 9

Tinggi Tanaman
Umur (minggu) :
0 1858a 2375b 27,08c 31,92d 2335p 2608pq 26,08 qr 27,08t (_)
2 40,00a 4150b 4342c 47,75d 4150p 42839 43,75r 4458 ¢ (_)
4 6467a 7058b 79,75c¢ 87,33d 71,83 p 7517 q 76,75 r 78,58 ¢ (_)
6 10,42 a 1175 a 11,75 a 13,50 a 117p 11,42p 1142p 1242p (_)
Jumlah anakan 5600a 5708a 5708a 5675a | 5658p 5617p 57,58p 5658p )
Saat berbunga 8108a 8142a 8200a 8175a | 81,33 8142p 8167p 8183 )
Padi menguning 80% 413 a 473 b 530¢c 586d 473 p 496pq 532pq 501q (_)
Berat gabah per hektar | 2661a 2683b  2687b 2745b | 2673p 2689p 27.07p 27.06p )
Berat 1000 gabah 233a 265b 3,09 be 289¢c 266p 280p 269p 272p (_)
perpetak sampel
Jumlah gabah hampa | 85.17p 8900p 8867p 8925p | 8292a 8525a 9450a 89,42a ¢)
per untai
Berat scgar brangkasan | 7958c  10075b  11383b  12958a | 10433p 10475p 10850p  106.17p (_)
(gram)
Berat kering brangkasan | 19.83c  25.42b  2917b  3250a | 2692p 27.08p 27.67p 2525p ¢)
(gram)

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama pada baris menunjukkan tidak beda nyata antar perlakuan berdasarkan’
uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada jenjang nyata 5%. (-): Tidak ada beda nyata

NPK yang bersifat lebih cepat tersedia dan
menyebabkan pertumbuhan vegetatif yang
lebih  lawa.  Perlakuan tanpa pemupukan
(kontrol) menunjukkan waktu yang dibutuhkan
untuk pembentukan primordia bunga lebih
cepat  dibandingkan  dengan  perlakuan
pemupukan NPK dosis 200 kg, 400 kg, 600 kg,
dan pemupukan Plant Catalyst 2006 dosis 3 kg,
6 kg, dan 9 kg. Diduga pada perlakuan tersebut
pupuk mampu memenuhi kebutuhan tanaman
untuk  pembentukan  primordia  bunga,
disebabkan oleh sifat pupuk NPK dan Plant

Catalyst 2006 yang lamban lepas
sehingga mampu menyediakan uusu
phospat saat pembentukan primordia
bunga. Menurut Muhali (1976), unsur
phospat sangat dibutuhkan dalam
pembentukan pimordia bunga.
Engelstand (1985) juga berpendapat
bahwa tanaman padi membutuhkan
pasokan phospat berkesinambungan
selama keseluruhan daur hidupnya
walaupun penyerapan maksimal terjadi
selama tahap pembungaan
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Pemberian pupuk NPK dan Plant
Catalyst 2006 dalam berbagai dosis dapat
meningkatkan hasil. Hal ini ditunjukkan pada
perlakuan NPK dosis 600 kg dan Plant Catalyst
dosis 6 kg menunjukkan berat gabah kering
tertinggi dibandingkan dengan dosis lainnya.
Hal tesebut sesuai dengan pendapat Vegara
(1992) bahwa jumlah anakan, tinggi tanaman
dan sifat tanggap terhadap pupuk merupakan
faktor yang menentukan tingkat produksi suatu
varietas. Jumlah anakan produksi per rumpun
menentukan jumlah malai per rumpun sehingga
semakin tinggi jumlah anakan per rumpun,
semakin tinggi pula potensi suatu varietas.
Tingkat nitrogen yang optimum dalam tanah
menghasilkan daun yang baik, jumlah anakan
yang banyak, sehingga memberikan jumlah
hasil gabah yang lebih tinggi. Produksi padi
juga tergantung dari jumlah malai per rumpun,
kepadatan malai, persentase gabah isi, dan
bobot 1000 butir (Anonim, 1997).

Perlakuan pemupukan NPK dan Plant
Catalyst 2006 pada semua dosis tidak
menunjukkan beda nyata pada berat 1000
gabah, kecuali pada dosis 0 kg perlakuan
pupuk Plant Catalyst 2006. Diduga yang
mendominasi pertumbuhan tanaman padi
adalah fase vegetatif. Menurut Setyati (1982),
fase vegetatif yang dominan dibanding fase
generatifnya

menyebabkan penggunaan
karbohidrat  lebih dominan daripada
pemupukannya, schingga lebih  banyak

karbohidrat yang digunakan daripada disimpan.

Unsur phospat fungsinya sangat
berkaitan erat dengan pembungaan dan
pemasakan biji serta buah. Menurut Sudiarsa
(1975), hara yang cukup bagi tanaman dapat
menghasilkan karbohidrat yang banyak selama
fase reproduksi dan fase pemasakan sehingga
mengakibatkan jumlah anakan per malai lebih
banyak. Surowinoto (1983) juga mengatakan
bahwa selain. ketersediaan unsur hara yang
cukup, jumlah gabah isi tiap malai juga
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tergantung selama fase reproduksi dan
pemasakan.

Penyebab  kehampaan ~ bulir,
selain faktor pemupukan juga suhu,
kelembaban, pengeringan kepala putik,
dan kerebahan tanaman. Perlakuan pupuk
NPK dan Plant Catalyst 2006 dengan
dosis 0 kg dan 9 kg menunjukkan jumlah
gabah hampa per tanaman tertinggi,
kemudian jumlah gabah terendah
terdapat pada perlakuan 0 kg (kontrol).
Hal ini diduga bahwa nitrogen yang

tinggi dan unsur hara yang lain
merupakan faktor ~ utama  yang
berpengaruh  terhadap  kehampaan.

Menurut Anonim (1982) Apabila dosis
nitrogen terlalu tinggi maka dapat
meningkatkan kehampaan.

Berat segar dan berat kering
tanaman yang dihasilkan dari perlakuan
pemupukan NPK dosis 600 kg dan Plant
Catalyst dosis 9 kg lebih tinggi
dibandingkan perlakuan dosis lain. Hal
tersebut diduga karena unsur nitrogen
yang terkadung dalam pupuk NPK dan
Plant Catalyst 2006 mampu
meningkatkan tanaman dalam membantu
daun, sehingga laju  fotosintesis
digunakan untuk membentuk organ
vegetatif seperti akar, batang dan daun
relatif lebih banyak sehingga berat segar
dan berat kering tanaman meningkat.
Dwijosepoetro (1990) berpendapat bahwa
pertumbuhan tanaman yang baik akan
meningkatkan berat segar dan berat
kering. Tanaman lebih  memiliki
kemampuan untuk memanfaatkan unsur
hara akibat di tunjang perakaran yang
baik, sehingga kemampuan untuk
menghasilkan karbohidrat lebih tinggi.

KESIMPULAN
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Berdasarkan  hasil  analisis dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.

1. Penggunaan pupuk NPK (15:15:15) dan
pupuk Plant Catalyst 2006 dapat
memberikan hasil yang baik terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman padi.

2. Penggunaan pupuk NPK (15: 15: 15) dosis
600 kg/ha dan pupuk Plant Catalyst 2006
dosis 6 kg memberikan hasil gabah
tertinggi yaitu 5,32 ton per hektar
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Lampiran 1. Sidik ragam rerata tinggi tanaman (TT) umur 2,4,6 MST, jumlah anakan (JA)
saat berbunga (SB), padi menguning 80% (PM - 80%).

Sumber Derajad Kuadrat Tengah
Ragam Bebas
(SR) (DB) | TT-2MST | TT-4MST | TT-6MST JA SB PM-80%
Blok 2 11,646 1,521™ 261,323 13,771® | 1,521™ 9,188
Perlakuan 15 83,778° 32,089° 261,756 6,132™ | 2,587™ 0,610™
NPK (P) 3 377,889 135,500° | 1198,389° | 19,188™ | 3,132™ 1,910™
PC-2006 (C) 3 32,5568 20,944° 93,389 5,188™ | 4354 0,632
PxC 9 2,815™ 1,333™ 3,280™ 2,095™ 1,817™ 0,169™
Error 30 2,467 0,778 1,511 5,467 1,882 1,022
Total 47
Keterangan : * Beda nyata
ns = Tidak beda nyata.

Lampiran 2. Sidik ragam rerata berat gabah per hektar (BGPH), berat 1000 gabah per petak
sampel (B-1000GPPS), jumlah gabah hampa per untai (JGHPU), jumlah gabah isi per untai

(JGIPU), berat segar brangkasan (BSB), berat kering brangkasan (BKB).

Sumber Derajad Kuadrat Tengah
Ragam Bebas
(SR) (DB) BGPH B-1000GPPS JGIPU JGHPU BSB BKB

Blok 2 0,356™ 0,033™ 43,.896™ 0,087 | 109,938™ | 40,646™
Perlakuan 15 1,555° 0,622 89,665 0,313 1299,699" | 85,387
NPK (P) 3 6,660 1,555 310,632° 1,272 371,688° | 354,076
PC-2006 (C) 3 0,703™ 0,300™ 44,132 0,064™ | 42,410™ 12,910™
PxC 9 0,136™ 0,418™ 31,187™ 0,049™ | 361,465™ | 19,984™
Error 30 0,253 0,269 31,467 0,150 397,044 28,089
Total 47
Keterangan: * = Bedanyata

ns =

Tidak beda nyata.




